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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the role of the principal and teacher strategies in 

strengthening religious tolerance at Hang Tuah Senior High School in Makassar. 

The focus of the study is directed at understanding how the principal's leadership 

contributes to creating an inclusive school environment, as well as how teachers 

implement learning strategies and role models in instilling values of tolerance in 

students. The urgency of this research is based on the school's religious diversity, 

yet it lacks a structured program to strengthen tolerance.The research method used 

was qualitative research with a descriptive approach. Data were collected through 

observation, in-depth interviews, and documentation involving the principal, 

teachers, and students. Data validity was tested using source and method 

triangulation techniques. Data were analyzed using the stages of data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing.The research results show that the 

principal acts as an educator, motivator, innovator, and role model in strengthening 

religious tolerance. The principal also promotes a culture of mutual respect, fosters 

dialogue, and provides guidance to teachers on integrating tolerance into school 

activities. Meanwhile, teachers implement values-based learning strategies, model 

behavior, promote inclusive religious programs, and develop communication that 

prioritizes mutual respect both inside and outside the classroom. The combination 

of the principal's role and teacher strategies significantly influences the development 

of tolerance in students. The implications of this research indicate that strengthening 

religious tolerance in schools requires synergy between principal leadership, 

teacher learning practices, and a school culture that supports diversity. These 

findings recommend the importance of designing specific programs related to 

multicultural education, teacher training, and establishing school policies oriented 

toward strengthening tolerance values as part of student character development. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah dan strategi guru 

dalam memperkuat toleransi beragama di SMA Hang Tuah Makassar. Fokus 

penelitian diarahkan pada pemahaman bagaimana kepemimpinan kepala sekolah 

berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif, serta 

bagaimana guru menerapkan strategi pembelajaran dan teladan dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi pada siswa. Urgensi penelitian ini didasarkan pada 

keberagaman agama di sekolah tersebut, meskipun masih kurang memiliki program 

yang terstruktur untuk memperkuat toleransi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang melibatkan kepala 

sekolah, guru, dan siswa. Validitas data diuji menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan metode. Data dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 

berperan sebagai pendidik, motivator, inovator, dan teladan dalam memperkuat 

toleransi beragama. Kepala sekolah juga mendorong budaya saling menghormati, 

memfasilitasi dialog, dan memberikan bimbingan kepada guru tentang integrasi 

toleransi dalam kegiatan sekolah. Sementara itu, guru menerapkan strategi 

pembelajaran berbasis nilai, menjadi teladan perilaku, mempromosikan program 

keagamaan inklusif, dan mengembangkan komunikasi yang mengutamakan rasa 

saling menghormati baik di dalam maupun di luar kelas. Kombinasi peran kepala 

sekolah dan strategi guru secara signifikan memengaruhi perkembangan toleransi 

pada siswa. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa memperkuat toleransi 

beragama di sekolah memerlukan sinergi antara kepemimpinan kepala sekolah, 

praktik pembelajaran guru, dan budaya sekolah yang mendukung keberagaman. 

Temuan ini merekomendasikan pentingnya merancang program khusus terkait 

pendidikan multikultural, pelatihan guru, dan menetapkan kebijakan sekolah yang 

berorientasi pada penguatan nilai-nilai toleransi sebagai bagian dari 

pengembangan karakter siswa. 

 

Kata Kunci: kepemimpinan kepala sekolah, memperkuat toleransi beragama 

strategi guru 

 

A. Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara 

yang memiliki tingkat keberagaman 

yang sangat tinggi, baik dari segi 

suku, budaya, bahasa, maupun 

agama. Keberagaman tersebut 

merupakan kekayaan bangsa yang 

harus dijaga dan dikelola secara 

bijaksana agar tidak menimbulkan 

konflik sosial. Salah satu bentuk 

keberagaman yang paling sensitif dan 

berpotensi memicu konflik adalah 

perbedaan agama. Oleh karena itu, 

toleransi beragama menjadi nilai 
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fundamental yang harus ditanamkan 

sejak dini, khususnya melalui lembaga 

pendidikan formal seperti sekolah. 

Sekolah memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter peserta 

didik, tidak hanya dalam aspek 

akademik, tetapi juga dalam aspek 

sikap, nilai, dan moral. Pendidikan 

tidak sekadar berfungsi sebagai 

sarana transfer ilmu pengetahuan, 

melainkan juga sebagai media 

internalisasi nilai-nilai sosial yang 

mendukung kehidupan 

bermasyarakat secara harmonis. 

Dalam konteks masyarakat 

multikultural, sekolah dituntut mampu 

menciptakan lingkungan yang inklusif, 

aman, dan saling menghargai 

perbedaan, termasuk perbedaan 

keyakinan agama. Oleh sebab itu, 

penguatan toleransi beragama di 

lingkungan sekolah menjadi suatu 

kebutuhan yang mendesak. 

Kepemimpinan kepala sekolah 

memegang peranan penting dalam 

menciptakan iklim sekolah yang 

kondusif dan toleran. Kepala sekolah 

sebagai pemimpin pendidikan 

memiliki kewenangan dalam 

merumuskan kebijakan, membangun 

budaya sekolah, serta 

mengoordinasikan seluruh komponen 

sekolah agar berjalan sesuai dengan 

visi dan misi pendidikan. 

Kepemimpinan yang adil, terbuka, dan 

berorientasi pada nilai kemanusiaan 

akan mendorong terciptanya 

hubungan yang harmonis antar warga 

sekolah, baik antara guru, peserta 

didik, maupun tenaga kependidikan 

yang memiliki latar belakang agama 

berbeda. Selain kepala sekolah, guru 

juga memiliki peran yang tidak kalah 

penting dalam penguatan toleransi 

beragama. Guru merupakan figur 

yang berinteraksi langsung dengan 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran sehari-hari. Melalui 

strategi pembelajaran yang tepat, 

keteladanan sikap, serta pendekatan 

yang humanis, guru dapat 

menanamkan nilai-nilai toleransi 

secara efektif. Integrasi nilai toleransi 

dalam materi pembelajaran, 

pengelolaan kelas yang inklusif, serta 

pembiasaan saling menghormati 

menjadi strategi dalam membentuk 

karakter peserta didik yang toleran 

dan moderat dalam beragama. 

Dalam perspektif Islam, toleransi 

beragama merupakan ajaran yang 

sejalan dengan nilai-nilai keadilan, 

kasih sayang, dan penghormatan 

terhadap sesama manusia. Al-Qur’an 

menegaskan bahwa tidak ada 

paksaan dalam beragama dan setiap 
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individu memiliki hak untuk 

menjalankan keyakinannya masing-

masing. Prinsip ini menunjukkan 

bahwa Islam sangat menjunjung tinggi 

sikap toleransi dalam kehidupan 

bermasyarakat, tanpa 

mencampuradukkan akidah. Oleh 

karena itu, pendidikan Islam memiliki 

tanggung jawab besar dalam 

menanamkan pemahaman yang 

benar tentang toleransi beragama 

kepada peserta didik. 

SMA Hang Tuah Makassar 

merupakan salah satu lembaga 

pendidikan menengah yang memiliki 

peserta didik dengan latar belakang 

agama yang beragam. Berdasarkan 

pengamatan awal dan wawancara 

dengan beberapa peserta didik, 

ditemukan bahwa interaksi sosial 

antar siswa masih cenderung 

terbentuk berdasarkan kesamaan 

agama. Selain itu, penguatan toleransi 

beragama belum dilaksanakan secara 

terprogram dan sistematis, sehingga 

nilai toleransi lebih banyak 

disampaikan dalam bentuk imbauan 

umum tanpa pendalaman yang 

komprehensif. Kondisi ini 

menunjukkan adanya tantangan 

dalam upaya menciptakan budaya 

sekolah yang benar-benar inklusif dan 

toleran. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan guna mengkaji secara 

mendalam bagaimana peran 

kepemimpinan kepala sekolah dan 

strategi guru dalam penguatan 

toleransi beragama di SMA Hang 

Tuah Makassar. Penelitian ini dapat 

memberikan gambaran nyata 

mengenai praktik kepemimpinan dan 

strategi pembelajaran diterapkan, 

sekaligus menjadi bahan evaluasi dan 

rekomendasi upaya menciptakan 

lingkungan pendidikan yang 

harmonis, inklusif, dan menjunjung 

tinggi nilai toleransi beragama. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan 

langkah ilmiah yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan 

guna menjawab rumusan masalah 

penelitian. Metode yang tepat akan 

membantu peneliti memahami secara 

mendalam fenomena yang diteliti, 

khususnya terkait peran 

kepemimpinan kepala sekolah dan 

strategi guru dalam penguatan 

toleransi beragama di SMA Hang 

Tuah Makassar. 
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami fenomena 

sosial secara mendalam dan alamiah, 

bukan untuk mengukur atau menguji 

hipotesis secara statistik. Pendekatan 

deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan secara sistematis 

dan faktual mengenai peran kepala 

sekolah serta strategi guru dalam 

penguatan toleransi beragama di 

lingkungan sekolah. 

Melalui pendekatan ini, peneliti 

berupaya memperoleh pemahaman 

menyeluruh terhadap realitas yang 

terjadi di lapangan berdasarkan 

perspektif subjek penelitian, baik 

kepala sekolah, guru, maupun peserta 

didik. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Hang Tuah Makassar, yang 

beralamat di Jl. Serdako Usman Ali 

No. 35, Totaka, Kecamatan Ujung 

Tanah, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada keberagaman latar 

belakang agama peserta didik di 

sekolah tersebut serta relevansinya 

dengan fokus penelitian. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada tahun 

ajaran 2025, menyesuaikan dengan 

kebutuhan pengumpulan data di 

lapangan. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas dua jenis, yaitu: 

a.Data Primer, yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari 

sumber utama penelitian melalui 

wawancara dan observasi. Data 

primer diperoleh dari kepala 

sekolah, guru pendidikan agama 

Islam, guru pendidikan agama 

Kristen, serta beberapa peserta 

didik yang dianggap relevan 

dengan fokus penelitian. 

b.Data Sekunder, yaitu data 

pendukung yang diperoleh dari 

dokumen tertulis, arsip sekolah, visi 

dan misi sekolah, tata tertib, serta 

dokumentasi kegiatan sekolah 

yang berkaitan dengan toleransi 

beragama. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data meliputi: 

a.Wawancara, dilakukan secara 

mendalam kepada kepala sekolah 

dan guru untuk memperoleh 

informasi mengenai kebijakan, 

peran kepemimpinan, serta strategi 

pembelajaran dalam penguatan 

toleransi beragama. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 1, Maret 2026  

846 
 

b.Observasi, dilakukan untuk 

mengamati secara langsung 

interaksi antar warga sekolah, 

pelaksanaan kegiatan keagamaan, 

serta penerapan nilai toleransi 

dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah. 

c.Dokumentasi, digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa 

dokumen, foto, dan arsip sekolah 

yang relevan dengan penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui tiga tahapan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Data 

yang diperoleh dari lapangan 

diseleksi dan disederhanakan 

sesuai fokus penelitian, kemudian 

disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif untuk memudahkan 

pemahaman. Tahap akhir adalah 

penarikan kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis yang telah dilakukan. 

6. Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data, 

peneliti menggunakan teknik 

triangulasi, baik triangulasi sumber 

maupun triangulasi teknik. 

Triangulasi membandingkan data 

hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk memperoleh 

data yang valid dan terpercaya. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bagian ini memaparkan hasil 

penelitian yang diperoleh peneliti di 

SMA Hang Tuah Makassar serta 

pembahasan yang dikaitkan dengan 

teori dan konsep yang relevan. Fokus 

utama penelitian ini adalah peran 

kepemimpinan kepala sekolah dan 

strategi guru dalam penguatan 

toleransi beragama di lingkungan 

sekolah. 

1.Peran Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Penguatan 

Toleransi Beragama 

Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi, kepala sekolah SMA 

Hang Tuah Makassar memiliki peran 

yang sangat penting dalam 

menciptakan iklim sekolah yang 

toleran dan inklusif. Kepala sekolah 

berperan sebagai pemimpin yang 

tidak hanya menjalankan fungsi 

administratif, tetapi juga menjadi 

teladan moral bagi seluruh warga 

sekolah. Sikap terbuka, adil, dan 

menghargai perbedaan yang 

ditunjukkan oleh kepala sekolah 

tercermin dalam interaksi sehari-hari 

dengan guru, peserta didik, dan 

tenaga kependidikan tanpa 

membedakan latar belakang agama. 

Kepala sekolah juga berperan dalam 

merumuskan kebijakan sekolah yang 
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berorientasi pada penghormatan 

terhadap keberagaman.  

Kebijakan tersebut terlihat dari 

penyusunan tata tertib sekolah yang 

tidak bersifat diskriminatif, pemberian 

kesempatan yang sama kepada 

seluruh peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan sekolah, serta dukungan 

terhadap pelaksanaan kegiatan 

keagamaan sesuai dengan keyakinan 

masing-masing. Program literasi 

keagamaan yang dilaksanakan setiap 

hari Jumat menjadi salah satu bentuk 

konkret kebijakan kepala sekolah 

dalam memberikan ruang yang adil 

bagi peserta didik Muslim maupun 

non-Muslim untuk menjalankan 

aktivitas keagamaannya. Selain itu, 

kepala sekolah berfungsi sebagai 

motivator dan inovator dalam 

penguatan toleransi beragama. 

Kepala sekolah secara aktif 

memberikan arahan kepada guru agar 

nilai-nilai toleransi diintegrasikan 

dalam pembelajaran dan kehidupan 

sekolah. Dalam berbagai 

kesempatan, kepala sekolah 

menekankan pentingnya sikap saling 

menghormati, persaudaraan, dan 

kebersamaan sebagai fondasi 

kehidupan sekolah yang harmonis. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

kepemimpinan transformasional yang 

menekankan peran pemimpin dalam 

membangun visi bersama, 

memberikan inspirasi, dan 

menciptakan perubahan positif dalam 

organisasi pendidikan. 

2. Strategi Guru dalam Penguatan 

Toleransi Beragama 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru di SMA Hang Tuah 

Makassar memiliki peran strategis 

dalam menanamkan dan memperkuat 

nilai toleransi beragama kepada 

peserta didik. Guru tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai materi 

pelajaran, tetapi juga sebagai pendidik 

yang membentuk karakter dan sikap 

sosial siswa. Strategi yang digunakan 

guru dalam penguatan toleransi 

beragama dilakukan melalui integrasi 

nilai toleransi proses pembelajaran, 

keteladanan sikap, serta pembiasaan 

dalam kehidupan sekolah. 

Guru pendidikan agama, baik 

Islam maupun Kristen, 

mengintegrasikan nilai toleransi dalam 

materi ajar dengan menekankan 

ajaran agama yang mengandung nilai 

kasih sayang, keadilan, dan 

penghormatan terhadap sesama 

manusia. Dalam pembelajaran, guru 

mengajak peserta didik untuk 

memahami bahwa perbedaan agama 

merupakan kenyataan sosial yang 
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harus disikapi dengan sikap saling 

menghormati, bukan sebagai sumber 

konflik. Selain itu, guru mata pelajaran 

umum juga turut menanamkan nilai 

toleransi melalui materi yang 

berkaitan dengan kebinekaan, hak 

asasi manusia, dan nilai kebangsaan. 

Keteladanan guru menjadi 

strategi yang sangat efektif dalam 

penguatan toleransi beragama. 

Berdasarkan observasi, guru-guru di 

SMA Hang Tuah Makassar 

menunjukkan hubungan yang 

harmonis antar sesama guru lintas 

agama. Sikap saling menghargai dan 

bekerja sama yang ditunjukkan oleh 

guru menjadi contoh nyata bagi 

peserta didik dalam mempraktikkan 

toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sejalan dengan teori 

pendidikan karakter yang menyatakan 

bahwa keteladanan merupakan 

metode efektif dalam pembentukan 

sikap dan nilai peserta didik. 

3.Dampak Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Strategi Guru 

terhadap Sikap Toleransi Peserta 

Didik 

Sinergi antara kepemimpinan 

kepala sekolah dan strategi guru 

memberikan dampak positif terhadap 

penguatan toleransi beragama di SMA 

Hang Tuah Makassar. Peserta didik 

menunjukkan sikap saling 

menghormati dalam berinteraksi, baik 

di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Meskipun terdapat perbedaan agama, 

peserta didik mampu bekerja sama 

dalam kegiatan akademik maupun 

nonakademik tanpa adanya sikap 

diskriminatif yang menonjol. 

Namun, hasil penelitian 

menunjukkan penguatan toleransi 

beragama masih menghadapi 

beberapa tantangan, seperti 

kecenderungan peserta didik untuk 

berkelompok berdasarkan kesamaan 

agama serta belum adanya program 

khusus yang terstruktur secara 

sistematis terkait pendidikan toleransi 

beragama. Oleh karena itu, diperlukan 

penguatan lebih lanjut melalui 

perencanaan program yang 

berkelanjutan, pelatihan guru, serta 

kebijakan sekolah yang lebih terarah. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menegaskan penguatan 

toleransi beragama di sekolah sangat 

dipengaruhi kualitas kepemimpinan 

kepala sekolah dan strategi guru 

dalam pembelajaran. Kepemimpinan 

inklusif dan strategi pembelajaran 

humanis menciptakan lingkungan 

sekolah yang harmonis, damai, dan 

menghargai keberagaman sebagai 

bagian dari kehidupan bersama. 
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D. Kesimpulan 

Pertama, kepemimpinan kepala 

sekolah memiliki peran yang sangat 

strategis dalam menciptakan iklim 

sekolah yang inklusif dan toleran. 

Kepala sekolah tidak hanya berfungsi 

sebagai administrator, tetapi juga 

sebagai pemimpin moral, motivator, 

dan teladan bagi seluruh warga 

sekolah. Melalui kebijakan yang adil, 

sikap terbuka, serta dukungan 

terhadap pelaksanaan kegiatan 

keagamaan sesuai dengan keyakinan 

masing-masing, kepala sekolah 

mampu membangun budaya sekolah 

yang menghargai perbedaan dan 

menumbuhkan sikap saling 

menghormati antar peserta didik 

maupun tenaga pendidik. 

Kedua, strategi guru dalam 

penguatan toleransi beragama 

dilaksanakan melalui integrasi nilai 

toleransi dalam proses pembelajaran, 

keteladanan sikap, serta pembiasaan 

dalam kehidupan sekolah. Guru 

pendidikan agama maupun guru mata 

pelajaran umum berperan aktif dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi 

dengan pendekatan yang humanis 

dan inklusif. Keteladanan guru saling 

menghargai lintas agama menjadi 

faktor penting dalam membentuk 

sikap toleran peserta didik. 

Ketiga, sinergi antara 

kepemimpinan kepala sekolah dan 

strategi guru memberikan dampak 

positif terhadap sikap toleransi 

beragama peserta didik di SMA Hang 

Tuah Makassar. Peserta didik 

menunjukkan kemampuan untuk 

berinteraksi secara harmonis, bekerja 

sama dalam berbagai kegiatan, serta 

menghormati perbedaan keyakinan 

yang ada di lingkungan sekolah. 

Meskipun demikian, penguatan 

toleransi beragama masih perlu 

ditingkatkan melalui program yang 

lebih terstruktur dan berkelanjutan 

agar nilai toleransi terinternalisasi 

secara lebih mendalam. 
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